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ABSTRAK 
Jalan Poros Bantaeng-Bulukumba (km 5,5 – km 6) dengan tingkat kecelakaan 

tertinggi ke 3 dengan memiliki konfigurasi 2/2 UD dan berfungsi sebagai jalan Arteri, 

status jalan Nasional serta menghubungkan antara Kabupaten Bantaeng – Kabupaten 

Bulukumba yang terletak pada Desa Papanloe, Kecamatan Pa’jukukang. Jalan ini 

berdekatan langsung dengan persimpangan yang dilintasi oleh Kendaraan pabrik milik 

PT Huadi Nickel yang melakukan bongkar muat material pasir, tanah, dan batu dari 

pelabuhan bongkar muat. Aktivitas kendaraan pabrik menimbulkan jalan menjadi 

berpasir, licin, marka jalan pudar serta pengendara yang melintasi jalan tersebut menjadi 

kaget karena truk pabrik yang menyebrang, selain itu kecepatan rata-rata pada Jalan 

Poros Bantaeng-Bulukumba (km 5,5 – km 6) adalah 57,56 km/jam dengan kecepatan 

tertinggi, 87,38 km/jam. Fasilitas penunjang keselamatan seperti rambu peringatan, 

rambu batas kecepatan, pita penggaduh tidak terpasang serta terdapat beberapa faktor 

penyebab  terutama faktor manusia sebagai faktor paling tinggi oleh sebab itu pada 

penelitian ini penulis mengkaji terkait kondisi eksisting pada Jalan Poros Bantaeng-

Bulukumba (km 5,5 – km 6) selanjutnya mengetahui tingkat kecelakaan 

mengindentifikasi faktor-faktor penyebab kecelakaan sehingga didapatkan rekomendasi 

untuk meningkatkan  keselamatan pada Jalan Poros Bantaeng-Bulukumba (km 5,5 – km 

6). 

Kata kunci : Kondisi Eksisting, Faktor Penyebab, Fasilitas Keselamatan 
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ABSTRACT 

Bantaeng-Bulukumba Axis Road (km 5.5 – km 6) with the 3rd highest accident rate by 

having a 2/2 UD configuration and functioning as an arterial road, the status of a National 

road and connecting between Bantaeng Regency - Bulukumba Regency which is located 

in Papanloe Village, Pa'jukukang District. This road is directly adjacent to the intersection 

that is crossed by factory vehicles owned by PT Huadi Nickel which carry out loading and 

unloading of sand, soil and rock materials from the loading and unloading port. The 

activity of factory vehicles causes the road to become sandy, slippery, the road markings 

are faded and motorists crossing the road are shocked because factory trucks are 

crossing, apart from that the average speed on Jalan Poros Bantaeng-Bulukumba (km 

5.5 – km 6) is 57 .56 km/hour with a top speed of 87.38 km/hour. Safety support facilities 

such as warning signs, speed limit signs, noise tape are not installed and there are 

several causal factors, especially human factors as the highest factor. Therefore, in this 

research the author examines the existing conditions on Jalan Poros Bantaeng-

Bulukumba (km 5.5 – km 6) then find out the level of accidents and identify the factors 

that cause accidents so that recommendations can be obtained to improve safety on 

Jalan Poros Bantaeng-Bulukumba (km 5.5 – km 6). 

Keywords: Existing Conditions, Causative Factors, Safety Facilities
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